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( Orang-Orang yang Curang )
Surat Makkiyyah
Surat ke-83 : 36 ayat

— N __FE,

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

- ek s R
u_:j-;d? R TOTINY —rn,l{ 135
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Kecelakaan besarlab bagi orang-orang yang curang, {QS. 83.]} (vaits) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di-
penubi, (QS. 83:2) dan apabila mereka menakar atan menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi. (QS. 83:3) Tidakkab orang-orang itu yakin
babwa sesunggnbnya mereka akan dibangkitkan, (QS. 83:4) pada suatn
hari yang besar, (Q5. 83:5) (yaitu) bari (ketika) manusia berdiri mengbadap
Ralbb semesta alam# (5. 83:6)
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An-Nasa-1 dan Ibne Maj ah meriwayatkaﬂ dari Ibnu ‘Abbas, dia men-

ceritakan bahwa setelah Nabi # sampai di Madinah, mereka (penduduk
Madinah) adalah orang yang pai.mg buruk dalarn hal timbangan, sehingga Aliah
Ta’ala menumnk:m ayat: § tnidkadl ) ¥ “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang
yang curang,” Oleh karena itu, miereka pun memperba_tki rimbangan setelah
itu. Dan yang dimaksud dengan ar-arhfif di sini adalah kecurangan dalam
timbangan dan takaran, baik dengan menambah jika minta timbangan dazi
orang lain, maupun mengurang: jika memberikan timbangan kepada mereka.
Oleh karena itu, Allah menafsirkan almuthaffifin sebagai orang-orang yang
Dia jangikan dengan kemglazz dan kebinasaan, yairu al-wal (kecelakaan besar},
dengan firmzm-Nya ini: € 0 12 VRSV L0 7 Yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takavan dari orang lain,” yakni dari orang-orang, € & 5
“Mereka minta dipenubi,” ymu mereka meng‘unbll hak mereka secara penuh
dan bahkan berlebih. 4 oy 3 (357 Jll ALV B “Dan apaf?zfa mereka
menakar atan menimbang untik ovang lain, mereka mengurangi, Yakm, mereka
mengurang:. Dan pendapat yang terbaik menjadikan ﬂh..f dan \;,{7) sebagai
muta’addi dan > menempati nashab. Dan ada juga di antara parz ahii tafsir
yang men;adlk:m f® sebagm dbamir untuk mempertegas dbamir yang tidak
terlihat kata 5" dan ¥5),” dan maful {obyek) dzhlla.ngkaﬂ untuk menunjuk-
kan pembicaraan padanya. Dan keduanya mempunyai makna yang berdekatan.
Di mana Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk menimbang dan menakar
secara sempurna, Dia berfirman;
§ ey Lty T pd i...&w.u JRISEL ibji._if 5 45 i b “Dan sempurna-
kanlab takaran apabila kamu menakar dan timbanglab dengan nevaca yang benar.
Yang demikian itulah yang lebib utama (bagims) dan lebih baik akibat-nya.”
(QS. Al-Israa’: 35).

Dan Allah Ta’ala telah membinasakan kaum Nabi Syu’aib dan meng-
haneurkan mereka karena mereka relah berbuat curang kepada orang lain
dalam hal timbangan dan takaran. Kemuchzm Dia berfirman seraya mengancam
mereka: € ‘.—k-r- P Oy [.-515 «:J:’in uim Y $ “Tidakkak orang-orang itu yakin
babwa sesunggubnya mereka akan dibangkitkan, pada suatn hari yang besar?”
Maksudnya, apakah orang-orang ite tidak merasa takut akan han kebangkitan
dan berdiri di antara Rabb yang mengetahui segala yang rahasia dan tidak
tampak, pada han yang sangat mengerikan, banyak hal yang menakutkan,
dan banyak pula hal yang menyeramkan. Orang yang merugl pada hari itu
akan dimasukkan Neraka yang sangat panas?

Dan firman Allah Ta'ala, € x-Steh £33 50 02 £ b (Vaitu) bari (ketika)
manusia berdivi menghadap Rabb semesta alam. ” Maksudnya, mereka berdir:
dalam keadaan bertelanjang kaki dan tidak berbusana, tidak pula disunar,
dalam keadaan yang sangat sulit, menyusahkan, lagi sempir, bagt orang-orang
yang suka berbuar dosa, dan atas perintah Allah mereka akan dicekam oleh
berbagai hal yang dapat melemahkan kekuatan dan indera mereka. Imam
Mahik menwayatkan darn Nafi’ dari Ibnu “Usnar, bahwa Nabi #& bersabda:
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“Pada hari ummat manusia berdin menghadap kepada Rabb seru sekalian alam,
sehingga ada salah seorang di antara mereka yang tenggelam dalam keringatnya
sampai pertengahan dua relinganya.” (HR. Al-Bukhan dan Muslim).

1o 56 J* ¥ C\“) T J&,T
33 eF e aag o oesd 32
; Uﬁﬁ"‘-l-*—'}’ reroerrl K
. PR v
,1 uj.:f;: LAI(-SI.';J\H U.AJ'Lu
Sekn‘h -kali jangan curang, kareud semuggubu}u kital orang yang . durbaka

83:8) (Talab) kitab yang beﬂ.uir: [QS 83:9) Kecelakaan yang besarlab j.‘imia
bari itw bagi orang-orang yang mendustakan, (QS. 83:10) (yain) orang-
orang yang mendustakan bari pembalasan. (Q5. 83:11) Dan tidak ada yang
mendustakan bari pembalasan it melainkan setiap orang yang melampid
batas lagi berdosa, (QS. 83:12) yang apabila dibacakan kepadanya ayat-
ayat Kami, ia berkata: "It adalal dongengan orang-orang terdabulu." (QS.
83:13) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yvang selalu mereka
usabakan itw menutup bati mereka. (QS. 83:14) Sekali-kali tidak, sesunggub-
nya meveka pada bari iow benar-benar terbalang dari (melibat) Rabb mereka.
(35, 83:15) Kemudian, sesunggubnya mereka benar-benar masuk Neraka.
(QS. &3:16) Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilab adeab yang
dabiln selale kamn dustakan,” (Q5, 83:17)

Dengan haq, Allah Ta’ala telah berfirman, § o= 4 A LE ey
Sesunggubnya kitab orang yang duvbaka tersimpan dalam siffin. " Maksudnya,
sesungguhnya tempat kembali dan tempat tinggal mereka adalah Neraka Syjin.
Kara Siffiin merupakan wazan fa%il dari kata as-sifn yang berarti tempar yang
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sempit. Sebagaimana muncul kata fasizq, syarith dan lain-lain semisalnya. Oleh
karena itu urusannya menjadi besar, di mana Allah Ta’alz berfirman:

Tl N LY b “Tabukah kamu apakah sijiin ign?” Maksudaya, hal it
merupakan suatu masalah yang sangat besar, penjara yang kekal abadi dan
adzab yang sangar pedih. Kemudian ada beberapa orang yang mengemukakan:
“Sigfin 1tu berada di lapisan bumi ketujuh.” Dan yang benar, kata siffin itu
diambil dari kata as-sifn yang berarti tempar yang sempit (penjara}. Karena
setiap makhluk ciptaan yang berada lebih rendah maka akan lebsh sempit,
dan setiap yang lebih tinggi akan lebih luas. Masing-masing dari tujuh lapis
langit lebih luas dan lebih tinggi daripada yang berada di bawahnya. Demikian
juga bumi, di mana setiap lapisan lebth luas daripada lapisan yang lebih rendah
sehingga sampai pada lapisan yang paling bawah dan rempat yang paling
sempit sampai ke pusat di pertengahan bumi yang ketujuh, yang menyatukan
kesempitan dan E)a%ia_n bawah, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala,
4 100 ZHE 1R Gtae e VIS0 1l bl T3 3 “Dam apabila mereka dilemparkan
ke tempat yang sempit di Nevakd itu dengan dibelenggu, mereka di sana meng-
harapkan kebinasaan.” {QS. Al-Furqaan; 13).

Dan firman-Nya lebih lanjut: € 7,—5'% LUS p “Kitab yang bertulis.”
Penggalan ayat in1 bukan merupakan penafsiran bagi firman-Nya:
& e W0 T 3 “Tabukah kamu apakah Sijjin itn?” Melainkan ia merupakan
penafsiran bagi apa yang telah dituliskan bagi mereka berupa tempat kembali
ke Neraka Sijjin, yakni tercatat dan tertulis, tidak ada pengurangan atau pe-
nambahan di dalamnya bagi seorang pun. Demikian yang dikemukakan oleh
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman: § (3500 sy :j_J ¥ “Kecelakaan
yang besarlab pada bavi itn bagi orang-orang yang méndustakan,” yakni jika
mereka pada hari Kiamat kelak digiring menuju kepada apa yang telzh dijanji-
kan oleh Allah bagi mereka yang berupa Sijjin dan adzab yang menghinakan.

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman seraya menjelaskan orang-orang
yang mendustakan, jahat lagi kafic: € 20 5% 0/4% . 3 “(Yaitn) ovang-orang
yang mendustakan bari pembalasan.” Maksudnya mereka tidak mempercayai
kejadian hari pembalasan ity dan tidak pula meyakini keberadaannya serta
menilainya sebaga sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Allah Ta’ala berfirman:
§ a5 LIS B “Dian tidak ada yang mendustakan hari pembalasan
ittt élainkan setiap orang yang melampui batas lagi berdosa.” Yakni, melampaui
batas dalam tindakannya dalam melakukan berbagat larangan dan berlebihan
dalam menjalankan berbagai hal yang dibelehkan, Sedangkan orang yang
berdosa dalam ucapannya adalah: jika berbicara, dia berbohong, jika berjanji,
dia tidak menepati, jika bertenglar dia berbuat jahar,

Dan firman Allah Ta’ala: € 555890 lnd J6 L 2o o2 Sy “Yang
apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: i adalah dongengan
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orang-orang terdabuln.”” Maksudnya, jika dia mendengar firman-firman Allah
Ta'ala yang disampaikan melalui Rasul-Nya, maka dia mendustakan dan mem-
berikan prasangka buruk terhadapnya, sehingga dia berkeyakinan bahwa hal
tersebut hanya dibuat-buat, kumpulan dari buku-buku cerita orang-orang
terdahulu,

Allah Ta'ala berfirman: € & 55 1,08 & ‘..‘.._,J'.: e Iy 5 YE P “Sekali-
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usabakan itu menntup
hatt mereka.” Maksudnya, masalahnya tidak sepert: apa yang mereka anggap
dan tidak pula seperti yang mereka katakan bahwa al-Qur-an itu hanya cerita-
cerita orang-orang terdahulu semata, tetapi ia merupakan firman Allah Ta%ala
sekaligus wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya $£. Adapun yang menutup
hati mereka dari keimanan adalah noda hitam yang telah memenuhi hau

mereka karena banyaknya dosa dan kesalahan,

Ibnu Jarir, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan ITbnu Majah telah menwayar-
kan dari Abu Hurairah, dan Nabi £5, di mana beliau bersabda:

Ol b Jae i o O i o3 30 T b (A 135 .x.-h )

It

“Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan suatu perbuatan dosa, maka
akan muncul di dalam hatinya satu noda hitam. Jika dia bertaubat dari per-
buatan itu, maka hatinya akan menjadi jernih, tetapi jika dia menambah per-
buatan itu, maka akan bertambah pula noda

Dan itulah makna firman Allah Ta'ala:
dr..ﬁ, VG i G O S B “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya
apa yang selaln nicreka usahakan it menutip bati mereka.”

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini basan shabih. Al-Flasan al-
Bashri mengemukakan: “Noda hitam 1tu adalah tumpukan dosa atas dosa
sehingga menutupi seluruh bagian hati yang akhirnya membuar haa itu mari.”

Dan firman Allah Ta’ala: € &,/ jaid i 245 o2 2) 55 3 “Sekali-kali
tidak, sesunggubnya mereka pada bari itu benar-benar terhalang dari (melihat)
Rabb mereka.” Maksudnya pada hari Kiamar kelak, mercka mempunyai satu
kedudukan dan menempati Sijjin. Kemudian dengan itu pula pada han Kiamar
kelak mereka akan terhalang dan melihat Rabb, Pencipta mereka. Imam Abu
‘Abdillah asy-Syafi'i mengatakan bahwa di dalam ayar ini terdapar dalil yang
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu dapat melihar Allah 3 pada
hari itw.” Apa yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’i 45 itu dalam puncak
kebaikan. Dan itulah penggunaan dalil dengan pemahaman ayar ini. Sebagai-
mana yang dltun]ukkm di dalam firman Allah Ta'a]a ini:
'Y JJnL. (Vi o 3 _,..-1.. .Iu.'- ‘v iy ¥ “Wajahwajah (orang-orang mukmin) pada hari
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itu berseri-seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-
23). Dan sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih
lagi mutawatir mengenai penglihatan orang-orang mukmin terhadap Rabb
mereka di alam akhirat kelak, yaitu penglihatan dengan pandangan mata di
pelataran hari Kiamat dan di taman-taman Surga.

Dan firman Allah Ta’ala: € r*”‘" i ,fLaJ P.éf* (,: $ “Kemudian, sesungguh-
nya mereka benar-benar masuk Neraka.” Maksudnya, selain mereka diharamkan
melihat Rabb Yang Mahapemurah mereka juga termasuk dalam penghuni
Neraka. € 0,3 & =S GNVB J& & 3 “Kemudian, dikatakan (kepada mereka):
Inilab adzab yang dabulu selalu kamu dustakan.’” Yakni, hal itu akan dikata-
kan kepada mereka dengan maksud mencaci, menjelekkan, merendahkan dan
menghina mereka.

u}.\a Loda_).s‘/// \J\Jadd_)fY\Jg ¥
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Sekali-kali tidak, sesunggubnya kitab orang-orang yang berbaktz ity benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga), (QS. 83:18) Tabukah
kamu apakab 'Illiyyin itu? (QS. 83:19) (Yaitu) kitab yang bertulis, (QS.
83:20) yang disaksikan oleb Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada
Allab). (QS. 83:21) Sesunggubnya orang-orang yang berbakti itu dalam
kenikmatan yang besar (Surga), (QS. 83:22) mereka (duduk) di atas dipan-
dipan sambil memandang. (QS. 83:23) Kamu dapat mengetabui dari wajah
mereka kesenangan bidup mereka yang penub kenikmatan. (QS. 83:24)
Mereka minum dari kbamr murni yang dilak (tempatnya), (QS. 83:25)
laknya adalab kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang ber-
lomba-lomba. (QS. 83:26) Dan campuran kbamr murni itu adalab dari
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tasnim, {QS. 83:27) {yaitu} mata atr yang minum dari padanya orang-orang
vang didekatkan kepada Allab. (QS. 83:28)

Allsh Ta’als berfirman dengan sesungguhnya, bahwa kitab orang-
orang vang berbuar baik yang mereka merupakan lawan bagi orang-orang
jahat, berada di dalam “Tliyyin. Dengan pengertian bahwa tempar kembali
mereka adalah THiyyun, yaitu lawan dari Sijjin. ‘Ali bin Abi Thalhah me-
rlw:iyatka_n dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya:

§ Inde A ,\}5 LG 5N Y “Sekali-kali tidak, sesunggubnya kitab ovang- amng
yang berbakti itu benar-benar bevada dalam kenikmatan yang besar (Surga),”
yaitu Surga, Dan dalam riwayat al-‘Aufi, juga dari Ibnu ‘Abbas, yakni amal
perbuatan mereka tercarat di langit di sisi Allah. Demikian pula yang di-
kemukakan oleh adh-Dhahhak. Yang jelas bahwa kata Tliyyiin itu terambil
dari kata al-‘wlnww, di mana setiap kali sesuatu itu naik dan meninggi maka
akan semakin besar dan luas. Oleh karena ivu, Allah Ta’ala berﬁrman seraya
mengagungkan masalahnya dan membesarkan keadaannya: € © ,J: G Ty b
“Takskah kamu apakah Hiyryin itus”

Selanjutnya, Dia berfirman  seraya menegaskan mengenal apa yang
telah dituliskan bagi mereka: € &5 3855 50 LA b Waitn) kitab yang
bertulis, yang disaksikan oleh Malatkar Malaikat yang didekatkan (kepada Allah).”
Yaitu para Malaikat. Demukian yang dikemukakan oleh (Qatadah. Sedanghkan
al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Dari setiap langit disaksikan oleh
setiap yang mendekarkan diri.”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: & (o 3} SN o R “Sesunggnbnya
orang-orang yang berbakti itu dalam kenikmatan yang besar.” Yakni pada hari
Kiamat kelak mereka berada dalam kenikmatan yang a abadi dan Surga yang
di dalamnya terdapar karunia yang menyeluruh, € &5 ﬁ'i _}6 ¥ “Di atas dipan-
dipan.” Kata al-‘graa-ig berarti tempat tidur, dani balik kelambu mereka me-
mandang. Ada juga yang menyatakan: “Maksudnya mercka melihar kerajaan
mereka dan segala sesuaru yang telah diberikan Allah kepada mereka, yaitu
berupa kebaikan dan anugerah yang tidak akan pernah berkurang, serta tidak
akan _pernah akan habis. Dan ada pula yang berpendapar, makna firman-Nya,
€ oy et 5 b “Mercka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang,”
yakni memandang kepada Allah 3. Dan itu jelas merupakan kebalikan dari
apa yang disifan oleh Allah Ta’ala bagi orang-orang yang berbuar jahar iru,
§ Oy it iy (t-i-’ S o ) S Y “Sehali-kali tidak, sesunggubnya mereka pada
hari itu beriarbesiar terbalang davi (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-Muthaffifin:
15). Lalu Allah menceritakan mengena mereka (orang-orang yang berbuar
baik) bahwa mereka diperbolebkan untuk melihat Aliah & di atas ranjang
dan rempat tidur mereka.

Dan firman Allak Ta’ala selanjutnya: € yadl 375 Ry o LB

“Kamu dapat mengetabui dari wajah meveka kesenangan hidup mereka yang
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penieh kenikmatan.” Maksudnya jika kamu melihar wajah mereka, niscaya
kamu akan menyaksikan kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan,
yaitu sifar-sifar kemewahan, kemuliaan, kebahagiaan, kehormatan dan ke-
pemimpinan, yang padanya mereka benar-benar berada dalam kenikmatan
yang sangat luar biasa apungnya,

Dan firman-MNya lebih lanjur, 4 » &0 2 : o -,_p-.. ¢ ¥ “Mereka minum
dari kbamy murni yang dilak,” yakni mereka d.l.ben minum dari khamr Surga.
Ar-Rabig merupakan salah satu nama minuman khamr. Demikian yang di-
kemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan al-Hasan. Dan me-
ngenai firman-Nya, € L. LU = ¥ “Laknya adalah kestari,” Thou Mas"ud
mengatakan: *Yakm dieampuri dengan minyak kesturi” Sedangkan al-Aufi
meriwayatkan dari Ihau ‘Abbas: “Allah relah membuar baik minuman khamr
irtu bagi mereka, yang ia merupakan sesuaru yang paling akhir dipersembahlean
vang diturup lagi dengan minyak kesturi juga,” Adapun [brahim dan al-Hasan
mengemukakan; "¢ 1. &5 b maksudnya adalah kesudahannya adalah
minyak kesturl.”

Dan firman-Nya, € 2,500 S5 306 55 b “Dan wneuk yang demikian
itw bendaknya ovang berlomba-lomba.” Maksudnya, dalam kondisi seperti i,
hendaklah orang-orang saling membanggakan diri, bermewah-mewah dan
memperbanyak, serta berlomba-lomba untuk meraih apa yang telah diperoleh
orang-orang terdahulu.

Firman Allah Ta'ala, § o= Vs ¥ “Dan campuran kbamy murni
itw adalab dari tasnim,” maksudnya campuran minuman ar-rabig ini adalah
apa yang disebut dengan tasmim, yaitu salah satu minuman yang diberi nama
passting, yang i1 merupakan minuman yang paling mulia lagi paling tinggi bagi
para penghuni Surga. Demikian vang dlkamkan oleh Abu Shahh dan adh-
Dhahhak, Oleh karena itu, Dia berfirman, € 2,520 G o0 55 3 Y Vain)
mata aiy yang minum dari padanya orang-orang yang didekathan kepada Allab,*
yaitu minuman yang diminum oleh orang-orang yang didekarkan kepada
Allah secara murni (tanpa campuran®t), dan diminum oleh Ash-baabul
Yamiin (orang-orang vang menerima catatan amal dengan tangan kanan) dengan
dicampur minuman lain, Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud,
Ibau ‘Abbas, Masrug, Qatadah, dan lain-lain.
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Sesunggubnya orang-orang yang berdosa adalab mereka yang dabulunya
(di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. (Q5, 83:29) Dan
apabila orang-orang yang beriman, lalu di badapan mercka, mereka saling
mengedip-ngediplan matanya. (QS. 83:30) Dan apabila orang-orang berdosa
itn hembali kepada kawmnya, mereka kembali dengan gembira. (Q8. 83:31)
Dan apabila mereka melibat orang-orang mukmin, mereka mengatakan:
"Sesunggnbnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat,” (8. 83:32)
padabal orang-ovang yang berdosa itn tidak dikivim wntuk penjaga bagi
orang-orang mukmin. (QS. §83:33) Maka pada bari ini, orang-orang yang
beriman menertawakan orang-orang kafir, (QS. 83:34) mereka (duduk) di
atas dipan-dipan sambil memandang, (5. 83:35) Sesunggubnya orang-
orang kafir telab diberi ganjavan tevbadap apa vang dabielu mereka kerjakan.
()5, 83:36)

Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang berbuat dosa, di
mana ketika masih di duma mereka menentawakan erang-orang yang beriman
seraya menghinakannya, di mana jika mereka melalui orang-orang mukmin
maka mereka saling mengedip-ngedlpk:m matanya, dengan pengertian meng-
hinakan mereka. 4 w50 | i3l 00 0280 b “Dan apabila orang- arang
berdosa itu kembali kepada kasmirya, meveka kembali dengan gembira. * Maksud-
mika mereka akan kembali dalam keadaan senang gembira. Aninya, apapun
yang mereka cari pasti mereka mendapatkannya. Meski demikian mereka
tidak mensyukuri nikmar yang relah dikaruniakan kepada mereka, bahkan
mer;ka justru sibuk meng‘hma. dan dengki kepada orang-orang mukmin,
¢ o M0al Y3l a g '_.-I'—- —23 3 14y b “Dan apabila mereka melibat orang-orang
mukmin, merekd me::g.:mkun Ses:mggu.ﬁﬂya mereka it benar-benar ovang:
orang yang sesat. ™ '.\'I:llcsudn].-':l, karena mereka berada dalam AZAMA yang bukan
agama mereka,

Allah Ta'ala berfirman, € Sl = HJ-r- ',u'—-__r T_“ ¥ “Padabal orang-
ovang yang bevdosa itw tidak dikivim wntwk penjaga bagi ovang-orang makmin, "
Maksudnya, orang-orang yang berbuar dosa itu tidak dikirim untuk menjaga
orang-orang mukmin, baik itu menyangkut amal perbuatan, ucapan maupun
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segala sesuatu yang dibebankan kepada mereka. Lalu untuk apa mereka me-
nyibukkan diri mengawasi dan memfokuskan pandangan mereka kepada
orang-orang mukmin? Oleh karena itu, Allah Taala bErﬁman; € p
“Maka pada bari in,” yakni hari Kiamar, 4 .:,Lm,. aSh Za balihe L0 ¥ "Orang-
orang yang beriman menevtawakan orang-orang Eafr "Sebagai balasan atas
perhmtm mereka yang menertawakan orang-orang mukmin:

& Oy5k 2l "ﬁl J-F ¥ "Mereka (dudnk) di avas dipan-dipan sambil memandang.”
Yakni melihar kepada Allsh 28, dalam rangka menangkis orang-orang yang
mengangeap bahwa mereka (orang-orang mukmin) itu sebagai orang vang
sesar, padahal mereka itu bukanlah orang-orang yang sesar, tetapi mereka itu
termasuk dari wali-wali Allah vang didekatkan kepada-Nya dan melihat
langsung kepada-Nya di alam yang penuh kemuliaan-MNya.

Dan firman Allah Ta'ala, € 2,651 28 G 080 07 6 b “Sesungpubnya
orang-orang kafir telab diberi panjavan tevhadap apa yang dabuln meveka kerpa-
kan.” Maksudnya, apakah orang-orang kafir itu akan diberi ganjaran (atau
1;1d4k]| aras apa yang telah mereka lakukan tl:rl'm.li-ap Orang-orang mukmin
berupa caci maki dan penghinaan? Artinya, mereka telah diben balasan dengan
balasan vang paling lengkap lagi paling sempurna.
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